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CILACAP, INFO_PAS - Lapas Kelas IIA Karanganyar baru-baru ini menerima
kunjungan kegiatan Supervisi Kerja Sama Dalam Negeri yang diselenggarakan
oleh Biro Humas, Hukum, dan Kerja Sama Sekretariat Jenderal Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia. Kegiatan ini bertujuan untuk mewujudkan kerja
sama yang optimal di lingkungan Kemenkumham, memastikan implementasi



kebijakan dan program yang efektif, serta meningkatkan sinergi antara berbagai
Unit Pelaksana Teknis, Jumat (28/06/24).

Kegiatan supervisi di Lapas Karanganyar diawali dengan pertemuan antara tim
supervisi dan Kalapas beserta jajaran pejabat struktural Lapas. Dalam pertemuan
tersebut, tim supervisi menyampaikan tujuan dan agenda kegiatan, serta
pentingnya kerja sama yang baik dan terkoordinasi di antara seluruh UPT.

Kepala Lapas Karanganyar, Hisam Wibowo, menyambut baik kegiatan ini dan
berharap dapat memberikan kontribusi positif bagi peningkatan kinerja dan
layanan di Lapas.

Selama kunjungan, tim supervisi mengajukan banyak pertanyaan yang wajib
dijawab oleh pihak Lapas. Evaluasi menyeluruh ini diharapkan dapat
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan serta mengembangkan strategi
untuk memperbaiki kinerja dan pelayanan.

"Kerja sama yang efektif dan terkoordinasi adalah kunci untuk mencapai
keberhasilan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi di lingkungan Kemenkumham.
Kami berharap, melalui kegiatan supervisi ini, kita dapat menemukan solusi untuk
tantangan yang ada dan memperkuat sinergi antar UPT." ujar Diah.

Selain di Lapas Karanganyar, kegiatan supervisi ini juga dilaksanakan di dua
UPT lain di Nusakambangan, yaitu Balai Pemasyarakatan (Bapas)
Nusakambangan dan Lapas Pasir Putih.

Seluruh rangkaian kegiatan supervisi ini menunjukkan komitmen Kemenkumham
dalam meningkatkan kualitas layanan dan kerja sama di seluruh UPT, termasuk
di lingkungan pemasyarakatan. Hasil dari supervisi ini akan dijadikan dasar untuk
menyusun kebijakan dan strategi yang lebih baik guna mencapai tujuan-tujuan
tersebut.



